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Abstrak

Fauzi Akhmat, Pesan Damai dalam Q. S. Ai-Hujurat {49] : 9-i0 dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al-Misbah Karya
M. Quraish Shihab), Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013.

Pengambilan dan pemilihan tema dalam penelitian kepustakaan ini
bermula dari persoalan perkembangan dan kemajuan peradaban yang dicapai
manusia modern yang telah mencapai puncaknya dan sekaligus titik jenuh
schingga berimbas pada sekian kompleksnya persoalan.yang melanda negeri
bangsa Indonesia ini, maka itu menjadi tuntutan pendidikan Islam untuk
merekonseptualisasi pendidikan Islam yang bisa dijadikan salah satu alternative
dalam merespon realitas sekarang.

Sebagai gambaran umum, skripsi ini mengulas secara mendalam terkait
persoalan perdamaian sebagai turunan dari konsep keadilan. Dalam hal ini diambil
dari Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10 yang telah ditafsirkan oleh M. Quraish Shihab
dalam karyanya Tafsir Al-Misbah. Yang kemudian, secara teoritik akan
ditemukan terkait nilai yang terkandung didalamnya, sehingga harapannya
kemudian adalah dapat diimplikasikan kepada Pendidikan Agama Islam.

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan dengan runtut
dan jelas terkait makna Q. S. Al-Hujurat {49] : 9-10 yang pada intinya adalah
adanya tiga nilal dasar yang terkandung dalam pedamaian itu sendiri, yaitu : 1)
Tolerasni, 2) Keadilan, dan 3) Kepedulian terhadap sesama. Bahwa nilai
perdamaian yang terkandung didalamnya menganjurkan kita untuk melakukan
usaha damai dalam segala hal, bahkan yang untuk yang tidak sedang berselisih
atau bertikai. Karena padad sarnya perdamaian adalah tanggung jawab semua
umat manusia.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya maksud yang menjelaskan
bahwa nilai damai yang terkandung dalam Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10 adalah
mengupayakan adanya usaha damai yang berdasar pada keadilan. Dalam hal ini
muncul apa yang disebut dengan juru damai. Maka kemudian ini jika dimasukkan
secara eksplisit dalam rangka penyusunan dan pengembangan PAI yang
diposisikan sebagai landasan filosofis akan sangat bermakna sekali untuk program
perbaikan generasi masa depan. Baik itu pada ranah onotologis, epistemologis,
ataupu juga sampai kepada ranah aksiologis. Karena jelas bahwa konsep
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai damai akan menjadikan nafas
pendidikan agama islam itu sendiri lebih bermakna dan berimplikasi secara
koheren, semoga.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB - INDONESIA

Pedoman transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan Tesis ini
merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.!

I. Konsonan Tunggal

) I T T tidak dilambangkan
« Ba>’ B be
O Ta>’ T te
& |Sa>’ IS es titik di atas
d Jim J je
z H{a>’ H{ Ha titik di bawah
¢ Kha>’ Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Z|al Z| zet titik di atas
B R<a’ R er

'Dikutip dari Transliterasi buku karya Ali Abd ar-Raziq, Islam Dasar-dasar
Pemerintahan; Kajian Khilafah dan Pemerintahan dalam Islam, Terj. M. Zaid Su’di, (Yogyakarta:
Jendela, 2002).



J Zai Z zet

o Si>n S es

8 Syi>n Sy es dan ye
ue S{a>d S{ es titik di bawah
U= Da>d D{ De titik di bawah
b Ta>’ T{ te titik di bawah
L Z{a>’ Z{ Zet titik di bawah
d ‘Ayn RS Koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G 20

o Fa>’ F ef

3 ‘ Qa>f Q qi

<l Ka>f K ka

J La>>m L el

2 M<im M em

9] Nu>n N en

B) Wau W% we

> Ha>’ H ha

e Hamzah e apostrof

7 Ya>’ Y ye

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap
oiixie ditulis muta ‘agqidi>n

8ic ditulis ‘iddah



III. Ta’ marbu}tah di akhir kata
1.Bila dimatikan, ditulis dengan huruf h:
4 ditulis hibah
LEptS ditulis jizyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata “salat”, “zakat” dan
sebagainya, kecuali kalau dikehendaki lafal aslinya).
2.Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis dengan huruf
t:
& Laas ditulis ni‘matullah

Jhill 518 ditulis zaka>tul Sitri

IV. Vokal Pendek

- i (fath}ah) ditulis dengan huruf a. Contoh: <=
ditulis d}araba
-0t (kasrah) ditulis dengan huruf i. Contoh: s ditulis
fahima
2
=i (d}ammah) ditulis dengan huruf u. Contoh: «iS

ditulis kutubun

V. Vokal Panjang



1. Fath}ah + Alif, ditulis a> (garis di atas)
s s ditulis ja> hiliyyah
2.Fath}ah + Alif maqsur, ditulis a> (garis di atas)
= ditulis yas ‘a>
3.Kasrah + Ya mati, ditulis >i (garis di atas)
N ditulis maji>d
4. }Dammah + Wau mati, ditulis >u (garis di atas)

oy B ditulis furu>d}

VI. Vokal Rangkap
1. Fathah +Ya mati, ditulis ay
oS ditulis baynakum
2.Fath}ah + Wau mati, ditulis aw

Js ditulis g>awl/

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata, dipisahkan

dengan Apostrof

Al ditulis a ‘antum
e ditulis u ‘iddat
A3SE O ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam



1. Bila didukung huruf qomariyyah ditulis al-
Ol ditulis al-Qur’a>n
ol ditulis al-Qiya>s
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggandeng huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf L nya
APWA| ditulis as-sama>"’

el ditulis asy-syams

IX. Huruf Besar
Huruf besar (kapital) dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan aturan

Ejaan Yang Diperbaharui (EYD).

X. Penulisan kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi
atau pengucapannya dan penulisannya
oa Al g9 ditulis z|awi al-furud}

Al Jal ditulis ahl as-sunnah



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islamophobia, sebuah fenomena sosial yang muncul pada awal abad 21 itu
kini sudah menjadi kian akrab di telinga kita. Para pakar banyak yang
mengungkapkan hal ini sebagai gejala yang teridentifikasi dari makin maraknya
kasus kekerasan yang mengatasnamakan agama. Paradigma masyarakat telah
terarahkan secara sedemikian rupa sehingga muncul semacam stigma ketakutan

dengan hal yang berbau Islam, baik Muslim ataupun tindakan dari Muslim itu sendiri.

Sebagai problema sosial dan politik, Islamophobia paling marak berkembang
di Amerika dan Eropa, meskipun juga terdapat gejala yang sama di India, Cina,
beberapa negara Afrika yang berpenduduk minoritas Muslim, dan bahkan di negara-
negara yang bependuduk mayoritas muslim seperti Turki, Mesir, Algeria, dan
Lebanon, dimana partai-partai politik dan kelompok oposisinya rata-rata memiliki
orientasi Islam. Islamophobia di eropa pun dipicu oleh pesatnya perkembangan Islam
seiring bertambahnya para imigran dari non-Eropa dan meningkatnya kelahiran
populasi Muslim. Sentimen anti muslim sudah menjadi tren yang cukup menonjol

dalam gerakan politik dan budaya di barat. !

! Irwan Masdugi, Berislam Secara Te oleran, (Bandung : Al-Mizan, 2012), hlm.26-28



Yang paling hangat adalah Kasus Rohingya di Myanmar yang cukup
menggegerkan umat manusia di dunia, bukan hanya muslim. Kasus ini kiranya perlu
dikaji melalui dialektika matrealisme historis yang cukup mengakar terlalu panjang
terkait menguatnya gejala islamophobia tersebut. Dimulai dari gebrakan besar
penyerangan Gedung WTC pada tanggal 11 September 2001, dan seterusnya telah
lebih dari 12.500 serangan teroris yang mengguncang dunia. Dan sangat disayangkan
bahwa para pelaku teror itu kebetulan adalah muslim yang taat dan memakai nama

agama untuk legitimasi sekian perbuatan yang dilakukannya.

Secara singkat, kita tahu bersama bahwa gejala Islamophobia ini
menempelkan seb:1ah stereotype kepada umat Islam pada umumnya sebagai kalangan
yang anti demokrasi, ekstrimisme, intoleransi, dan yang paling parah adalah sebutan
terorisme yang hingga kini melekat erat pada agama yang membawa keselamatan

tersebut.

Pada sisi ini, K. H. Abdurrahman Wahid juga telah menjelaskan konsep
kemanusiaan yang dimiliki oleh ajaran bernama Islam tersebut, dimana Islam
menempatkan manusia pada kedudukan kemakhlukan yang begitu tinggi dengan
dilengkapinya manusia dengan budi, akal, perasaan dan ketrampilan. Selanjutnya
Islam uga member hak kepada manusia untuk menjadi “pengganti Allah” di muka
bumi ini dengan pengertian social-masyarakat yang sudah dipahami bersama. Dan

aspek yang terakhir yaitu fitrah manusia, kemampuan akli dan kejiwaan



kemanusiaan. Hal ini cukup membuktikan bahwa pandangan Islam tentang

kemanusiaan telah melampaui ajaran agama lain bahkan.”

Namun juga tidak dapat dipungkiri juga bahwa catatan sejarah lah yang
banyak berbicara dalam persoalan ini. Kita tahu bahwa sejak perang Jamal, Shiffin,
dan seterusnya telah tumpah di dalam persaudaraan Islam pun kemudian seolah sudah
terbagi-bagi menjadi klasifikasi yang entah siapa bertanggungjawab. Semakin hari
semakin berkembang pemikiran umat islam, maka kemudian tidak menutup
kemungkinan untuk semakin banyaknya model interpretasi dari warisan Nabi
Muhammad SAW. Dan ternyata sensitifitas khas makhluk bernama manusia ini pun
kemudian semaki;1 memperlebar jarak antar golongan yang sudah diperdiksi oleh
Nabi Muhammad SAW sendiri. Singkat cerita, samPendidikan Agama Islam saat ini

pun klasifikasi warisan itu semakin kentara nampaknya.

Salah satu pemikiran dunia Islam yang cukup membawa pencerahan dalam
. masalah ini adalah Khaled Abou el-Fadl yang setelah melalui perbincangan panjang
mengenai hubungan antara syari’ah dan sistem kenegaraan, yang kini sering disebut
teologi toleransi. Secara gambling dan tanpa berpihak dia menjelaskan bahwa Al-
Qur’an memang kitab yang sangat lengkap, sehingga dua kubu yang bertentangan
pun dapat merujuk pada satu referensi utama tersebut secara langsung. Dalam hal ini

kemudian dia mengerucutkan kepada pandangan Islam yang humanis dan Islam yang

? Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan, ( Jakarta: The Wahid Institut Press, 2009 ), him.
167



ekstrimis, keduanya sama-sama merujuk kepada Al-Qur’an melalui ayat-ayat pilihan
masing-masing untuk mendukung klaim yang mereka lontarkan. Hal ini kemudian
diperkuat oleh seorang intelektual muda islam asli Indonesia, Zuhairi Misrawi yang
secara jujur mengemukakan bahwa memang ada sejumlah 176 ayat Al-Qur’an yang
dapat ditafsirkan sebagai pendorong intoleransi. Namun demikian, jumlah ayat yang

mengajarkan toleransi secara kuantitatif jauh lebih banyak yaitu sebanyak 300 ayat.?

Kondisi sosial-politik yang penuh dengan konflik dalam Islam ini juga
kemudian berimbas kepada dunia Pendidikan Islam, sebagai kekuatan utama untuk
penanaman moral generasi muda. Sebab, konflik yang terjadi dalam masyarakat ini
tidak terlepas dari‘ kurangnya pemahaman masyarakat tentang pluralisme, hilangnya
rasa humanisme yang sesungguhnya. Humanisme ini telah dimiliki masyarakat kita
sejak zaman dahulu, namun mungkin telah terkikis oleh pengaruh dunia global. Maka
dunia pendidikan mempunyai andil yang sangat besar untuk menetralisir adanya
radikalisme melalui pendidikan, disana kita bisa menanamkan kembali nilai-nilai
humanisme dan pluralisme yang telah hilang. Karena pendidikan akan mencetek

karakter peserta didik, maka dari itu sebuah pengalaman yang terjadi pada diri peserta

didik akan terbawa hingga kapanpun.

Kemudian menurut pendapat M. Quraish Sihab sendiri, ini dimulai dengan

pendidikan kejiwaan bagi setiap pribadi, keluarga, dan masyarakat, sehingga

* Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat, ( Jakarta : Penerbit Buku Kompas, 2010),
hlm.190-191



akhirnya tercipta hubungan yang serasi di antara semua anggota masyarakat, yang
salah satu cerminannya adalah kesediaan mengulurkan tangan sebelum diminta oleh
yang membutuhkan, atau kesediaan berkorban demi kepentingan orang banyak.
“Mereka mengutamakan (orang lain) atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka
membutuhkan (apa yang mereka berikan itu)*. Setiap pribadi bertanggung jawab
untuk mensucikan jiwa dan hartanya, kemudian keluarganya, dengan memberikan
perhatian secukupnya terhadap pendidikan anak-anak dan istrinya, baik dari segi
Jasmani maupun ruhani. Tentunya, tanggung jawab ini mengandung konsekuensi

keuangan dan pendidikan’.

Berkaitan ‘dengan hal ini, penulis mencoba mengangkat judul penelitian
“Pesan Damai dalam Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10 dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam (Studi Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab)”,
dengan maksud menguraikan pandangan tentang ajaran damai Islam yang berkaitan

langsung secara sistematis dalam dunia Pendidikan Islam di Indonesia saat ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan pokok

permasalahannya sebagai berikut:

4 Q. S. Al-Hasyr : 9

5 http://media.isnet.org/islam/Quraish/Wawasan/Adil2.html diakses pada 21 November 2012
11.45 wib



1. Bagaimana pesan damai yang terkandung dalam Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10
menurut Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab ?
2. Bagaimana implikasi pesan damai dalam Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10 menurut

Tafsir Al-Misbah terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan di atas, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu :

a. Menguraikan secara jelas tentang pesan damai yang terkandung dalam Q.
S. Al—I‘{ujurat [49] : 9-10 menurut Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish
Shihab
b. Mengungkap implikasi pesan damai yang terkandung dalam Q. S. Al-
Hujurat [49] : 9-10 terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Secara akademik, penelitian ini dapat menambah dan memperkaya
khasanah pemikiran Islam khususnya yang berkaitan dengan masalah
perdamaian dan konflik yang sedang hangat diperbincangkan.

b. Secara praktis, penelitian ini turut memberikan sumbangan pemikiran
yang ilmiah dan obyektif tentang urgensi implikasi tafsir ayat perdamaian

dalam Pendidikan Agama Islam.



D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengetahuan dan pengamatan penulis, penelitian yang
difokuskan pada studi perdamaian beserta beberapa ayat Al-Qur’an sudah pernah
dilakukan, tapi ada segi-segi yang belum dibahas. Adapun penelitian yang sudah

pernah dilakukan antara lain adalah:

Skripsi berjudul Nilai-Nilai Pendidikan dalam Surat Al-‘Alag Ayat 1-5 dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama Islam disusun oleh Panji Kumoro yang
mengerucutkan pembahasannya pada pemikiran seorang mufassir yaitu M. Quraish
Shihab dengan tafsir yang sama, Al-Misbah. Skripsi menyimpulkan bahwa terdapat
beberapa nilai dal‘am Q. S. Al-‘Alaq ayat 1-5 yang berhubungan secara relevantif
terhadap Pendidikan Agama Islam sesuai dengan tafsir Al-Misbah yang disampaikan

oleh M. Quraish Shihab.®

Selanjutnya ada Untsa Khoeriah yang menyusun skripsi yang berjudul Nilai-
. nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Isra’ Ayat 23-24 ( Tafsir Ibnu Katsir dan Al-
Maraghi), membahas tentang bagaimana Tafsir Ibnu Katsir dan Al-Maraghi
memaknai Q. S. Al-Isra’ ayat 23-24 dan penanaman nilai-nilai pendidikan akhlak
pada anak. Sedangkan dalam karya ini hasil yang dicapai adalah bahwa Q. S. Al-Isra’

ayat 23-24 yang disampaikan dalam Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Maraghi ini

8 Panji Kumoro, Nilai-Nilai Pendidikan dalam Surat Al- ‘Alag Ayat 1-5 dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Agama Islam, Skripsi, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2009.



mengandung beberapa nilai pendidikan akhlak yang cukup signifikan untuk

diterapkan dalam dunia Pendidikana khususnya Agama Islam.’

Terakhir, ada karya dari Ahmad Minan Zuhri yang berjudul Pendidikan
Damai ( Peace Education ) dalam Islam, berlatar belakang bahwa Indonesia adalah
Negara multicultural terbesar di dunia. Sehingga konsentrasi pada yang bersifat
umum, yaitu pendidikan damai dalam Islam begitu saja. Dalam hal ini kemudian
terekam bahwa secara eksplanatif disana dijelaskan tentang fenomena sekaligus
konsep baru tentang pendidikan damai yang dikonklusikan dengan agama Islam

sendiri.t
1}

Berdasar berbagai macam pertimbangan yang penulis lakukan, akhirnya
penulis memutuskan untuk mengambil konsentrasi pada Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10
dan Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab dikarenakan pada sisi ini lah yang
menurut pengamatan penulis belum pernah dilakukan penelitian yang mengkaji
. secara khusus terkait bahasan yang akan penulis sampaikan. Dengan tujuan untuk
lebih menjelaskan secara mendalam serta dalam rangka meningkatkan mutu

pembelajaran Pendidikan Agama secara umum.

7 Untsa Khoeriah , Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Isra’ Ayat 23-24 ( Tafsir
Ibnu Katsir dan Al-Maraghi), Skripsi, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2010. .

8 Ahmad Minan Zuhri yang berjudul Pendidikan Damai ( Peace Education ) dalam Islam,
Skripsi, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.



E. Landasan Teori

1. Pesan Damai
Damai memiliki banyak arti, arti kedamaian berubah sesuai dengan
hubungannya dengan kalimat. Perdamaian dapat menunjuk ke persetujuan
mengakhiri sebuah perang, atau ketiadaan perang, atau ke sebuah periode di mana
sebuah angkatan bersenjata tidak memerangi musuh. Damai dapat juga berarti
sebuah keadaan tenang, seperti yang umum di tempat-tempat yang terpencil’,
mengijinkan untuk tidur atau meditasi. Damai dapat juga menggambarkan keadaan
emosi dalam diri dan akhirnya damai juga dapat berarti kombinasi dari definisi-

definisi di atas}0.

a. Perdamaian dalam Agama Islam

Wajah Islam di pentas global, selalu beriring dengan label anarkis dan anti
kebebasan. Cap fundamental, ektrim dan bahkan teroris seakan sangat akrab
dengan komunitas ‘orang’ yang memeluk Islam. Generalisasi perilaku
‘sekelompok’ muslim seringkali menjadi justifikasi muka Islam sebagai agama,
sehingga label-label negatif tadi selalu pantas untuk diembelkan dengan

Islam!.

® Nurcholish Madjd, dkk. Islam Universal,( Jogjakarta : Pustaka Pelajar , 2007 ), hal. 132

' http://id.wikipedia.org/wiki/Damai diakses pada tanggal 21 November 2012 pukul 12.30
WIB :

"' Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat, ( Jakarta : Kompas, 2010), hlm.90-91



Perdamaian merupakan hal yang esensial dalam kehidupan manusia,
karena dalam kedamaian itu terciptanya dinamika yang sehat, harmonis dan
humanis dalam setiap interaksi antar sesama. Dalam suasana aman dan damai,
manusia akan hidup dengan penuh ketenangan dan‘ kegembiraan juga bisa
melaksanakan kewajiban dalam bingkai perdamaian. Oleh karena itu,
kedamaian merupakan hak mutlak setiap individu sesuai dengan entitasnya
sebagai makhluk yang mengemban tugas sebagai pembawa amanah Tuhan
untuk memakmurkan dunia ini. Bahkan kehadiran damai dalam kehidupan
setiap mahluk merupakan tuntutan, karena dibalik ungkapan damai itu
menyimpans keramahan, kelembutan, persaudaraan dan keadilan. Dari
paradigma ini, Islam diturunkan oleh Allah SWT ke muka bumi dengan
perantaraan seorang Nabi yang diutus kepada seluruh manusia untuk menjadi
rahmat bagi seluruh alam12, dan bukan hanya untuk pengikut Muhammad
semata. Islam pada intinya bertujuan menciptakan perdamaian dan keadilan

bagi seluruh manusia, sesuai dengan nama agama ini: yaitu al-Isl m.

Menurut Muhammad al-Ghaz li, dalam bukunya al-Ta’a ub wa al-
Tas muh Bayn al-Masihiyah wa al-Isl m, secara leksikal dalam bahasa al-

Qur' n, Islam bukan nama dari agama tertentu, melainkan nama dari

12Q. S. Al-Anbiya’ : 107
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persekutuan agama yang dibawa oleh Nabi-Nabi dan dinisbatkan kepada

seluruh pengikut mereka'>.

Itulah misi dan tujuan diturunkannya Islam kepada manusia. Karena itu,
Islam diturunkan tidak untuk memelihara permusuhan atau menyebarkan
dendam kesumat di antara umat manusia. Konsepsi dan fakta-fakta sejarah
Islam menunjukan, bagaimana sikap fas muh (toleran) dan kasih sayang kaum
muslimin terhadap pemeluk agama lain, baik yang tergolong ke dalam ahl al-
Kitab maupun kaum musrik, bahkan terhadap seluruh makhluk, Islam

mendahulukan sikap kasih sayang, keharmonisan dan dan kedamaian.
1)

Dalam ungkapan teks agama, perdamaian sering dibahaskan dengan al-
aman, kemudian oleh ulama figh, dalam terjemahan sistem formalnya,
perdamaian sering dibahaskan dengan al-sulh, al-hudnah, al-mu’ahadah dan
aqd al-zimmah. Dalam kamus al-Muhit karangan Fairus Abadi, al-sulh
disepandankan dengan al-salam'. Keduanya mempunyai arti yang sama yaitu
peace, yang jika diterjemahkan berarti perdamaian dan kerukunan. Namun
dalam terminologinya, al- ulh adalah perpindahan dari hakbatau pengakuan
dengan konpensasi untuk mengakhiri atau menghindari terjadinya perselisihan.
Dari definisi ini dapat disimpulkan bahwa terjadinya perdamaian setelah adanya

pertikaian atau takut terjadinya perselisihan dengan melakukan upaya preventif

3 Muhammad al-Ghaz li, al-Ta’a ub wa al-Tas muh Bayn al-Masihiyah wa al-Isl m
(Beirut, 1996), him.27

' Fairus Abadi, Al-Muhit, (Beirut,1995), him.154
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terhadap hai tersebut. Lain lagi menurut Ibn Qud mah, a/-Sulh berarti sebuah
kesepakatan (ma’ gadah) yang berorientsi pada perbaikan antara dua pihak
yang bertikai. Sedangkan Zuhairi Misrawi mendefinisikan al- ulh sama dengan
al-Hudnah yaitu berdamai (mu alahah) dengan ahl al-harb (musuh perang)
untuk menghentikan perang dalam batas waktu tertentu dengan konpensasi dan
tetap mengakui agamanya atau tidak, meskipun tidak di bawah otoritas
pemerintah Islam. Sedangkan terminologi al-am n, adalah sebuah kesepakatan

untuk menghentikan peperangan dan pembunuhan dengan pihak musuh'’.

Semua konsepsi pengertian perdamaian seperti yang tersurat di atas
merupakan ‘Wacana damai dari sudut pandang fighiyah (juristik), dan itu
umumnya masih dilatarbelakangi oleh adanya klasifikasi wilayah yang
berdasarkan identitas agama, seperti d r al-isl m dand r al-harb. Bahkan lebih
spesifik lagi, menurut Sidiq Hasan, bentuk wilayah Islam ada tiga kategori,
yaitu: (a. wilayah al-haram yang tidak boleh dikunjungi oleh kaum kafir dalam
kondisi apapun baik kafir dhimmi maupun harbi. (b). Hijaz yaitu daerah yang
meliputi Yamamah, Yaman, Najd dan Madinah. Daerah kawasan ini boleh
dikunjungi oleh kaum kafir dengan proses perizinan, akan tetapi tidak boleh

bermukim melebihi tiga hari seperti laiknya musafir. (c). Seluruh daerah-daerah

kawasan Islam. Daerah ini bermukim bagi kaum kafir setelah ada perjanjian

15 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat, ( Jakarta : PT. Kompas Media Utama,
2010), him.29-30
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damai'®. Meskipun saat ini ada yang beranggapan bahwa klasifikasi itu tak
lebih dari fiksi belaka, mengingat realitas hubungan dunia global, hampir
semua negara dari pelbagai latar belakang ideologi telah menjamin

persahabatan.

Secara teoritis pun kemudian banyak kalangan memahami perdamaian
sebagai keadaan tanpa perang atau konflik. Pemahaman seperti ini merupakan
contoh dari definisi negatif perdamaian. Secara negatif, perdamaian
didefinisikan sebagai situasi absennya perang dan/atau berbagai bentuk
kekerasan lainnya. Definisi ini memang sederhana dan mudah difahami, namun
melihat real‘itas yang ada, banyak masyarakat tetap mengalami penderitaan
akibat kekerasan yang tidak nampak dan ketidakadilan. Melihat kenyataan ini,
maka terjadilah perluasan definisi perdamaian dan muncullah definisi
perdamaian positif. Definisi positif dari perdamaian adalah absennya kekerasan
struktural atau terciptanya keadilan sosial. Perdamaian dalam konsep ini
meliputi semua aspek tentang masyarakat yang baik, seperti: terpenuhinya hak
asasi yang bersifat universal, kesejahteraan ekonomi, keseimbangan ekologi
dan nilai-nilai pokok lainnya. Berdasarkan konsep ini, perdamaian bukan hanya
merupakan masalah pengendalian dan pengurangan tercapainya semua aspek
tersebut, namun perdamaian merupakan konsep yang cukup luas dan

pencapaiannya membutuhkan proses yang panjang. Untuk mencapai kondisi

' M Sidiq Hasan, 1995. al-Din al-Kholis, (Beirut), hal.56
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tersebut, kita memerlukan suatu gerakan yang sinergis, bukan gerarakan yang
terpisah-pisah. Maka, gerakan yang memperjuangkan hak kaum puriveral,
tuntutan supremasi hukum, atau gerakan yang menentang pelanggaran hak
azazi manusia, dan sebagainya seharusnya tidak lagi dilihat sebagai suatu
gerakan yang berdiri sendiri-sendiri, melainkan suatu gerakan yang selaras

dengan tujuan yang sama, yaitu perdamaian'’.

2. Tafsir Al-Misbah
a. Analisis Pemilihan Nama
Dari segi penamaannya, al-Mishbah berarti “lampu, pelita, atau lentera”,
yang mengir;dikasikan makna kehidupan dan berbagai persoalan umat diterangi

oleh cahaya Al Quran. Penulisnya mencitakan Al Quran agar semakin

‘membumi’ dan mudah dipahami.

Quraish Shihab meminta agar kalimat yang tersusun dalam buku ini, yang
sepintas terlihat seperti terjemahan Al Quran hendaknya jangan dianggap
sebagai terjemah Al Quran. Ulama-ulama Al Quran mengingatkan bahwa
betapapun telitinya seorang penerjemah, maka apa yang diterjemahkannya dari

Al Quran bukanlah Al Quran, bahkan lebih tepat untuk tidak dinamai terjemah

17 Ibid. hlm.30-31
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Al Quran. Karena dengan hanya menerjemahkan redaksi atau kata-kata yang

dipakai Al Quran maksud Al Quran belum tentu terhidangkan'®.

b. Motivasi Penulisan

Quraish Shihab berkeinginan agar karyanya ini dapat menyumbang
kepustakaan Al Quran tanah air, juga agar menjadi amal jariyah, dan bisa
menjelaskan nilai-nilai Al Quran sehingga Al Quran benar-benar berfungsi

sebagai petunjuk jalan yang benar.

Selain itu Quraish Shihab juga menginginkan agar karyanya ini memiliki
andil dalam ‘menghapus kesalahpahaman terhadap Al Quran sehingga Al Quran

bisa dilaksanakan dengan sepenuh hati di dalam kehidupan.

c. Sumber Tafsir

Tafsir Al Mishbah bila dilihat dari sumber penafsirannya bisa
dikategorikan sebagai tafsir bil ra’yi. Tafsir bil ra’yi disebut juga sebagai tafsir
bil ma’tsur, tafsir bil ijtihad dan tafsir bil istinbat. Penamaan ini secara sepintas
mengisyaratkan bahwa tafsir ini lebih berorientasi kepada penalaran yang

bersifat ‘aqli dengan pendekatan kebahasaan yang menjadi dasar penjelasannya.

Adapun yang dimaksud dengan ro’yu adalah ijtihad, jadi tafsir bil ro’yi

adalah menafsirkan Al Quran dengan ijtihad setelah mufassir memahami pola-

' M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah ( Jakarta : Lentera Hati. 2003), Jilid I, hal.7
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pola bahasa arab dan maknanya serta menguasai ilmu-ilmu Al Quran, asbabun

nuzul, nasikh dan mansukh, muhkam dan mutasyabih dan lain-lain"’.

Quraish Shihab sendiri dalam pengantar tafsir ini menyatakan bahwa karya
ini bukan sepenuhnya ijtihad penulis, penulis juga banyak menukil pandangan
dan hasil karya ulama-ulama terdahulu dan kontemporer. Khususnya Ibrahim
ibn Umar al Biqa’i. Demikian juga Sayyid Muhammad Thanthawi, Syekh
Mutawalli Asy Sya’rawi, Sayyid Qutthub, Muhammad Thahir ibn Asyur,
Sayyid Muhammad Husein Thabathaba’l serta beberapa pakar tafsir yang

lain®°.
1}

d. Metode Penafsiran.

Tafsir yang terdiri dari 15 besar ini menafsirkan al-Qur’an secara tahlili,
yaitu ayat per ayat berdasarkan tata urutan al-Qur’an®'. Inilah yang
membedakan tafsir ini dengan karya M. Quraish Shihab lainnya semisal
Lentera Hati, Membumikan al-Qur’an, Wawasan al-Qur’an, Mukjizat al-
Qur’an, Pengantin al-Qur’an, dan selainnya yang menggunakan pendekatan
tematik (mawdhu‘i), menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan topik

tertentu, bukan berdasarkan tata urutannya dalam mushaf.

' Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an (Bandung : Pustaka. 1996), hal.12
* M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah ( Jakarta : Lentera Hati. 2003), Jilid I, hal.ii

2! Tafsir tahlili adalah penafsiran dengan menguraikan kata-kata, menuturkan bahasa, i’rab,

balaghah, giraat, ijaz, menyebutkan asbab nuzul dan mengaitkan antar ayat yang berhubungan. Juga
menguraikan kata per kata dari ayat yang ditafsirkan dan menjelaskan kandungan hukum dan makna
dari ayat tersebut.
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Ada beberapa prinsip yang dipegangi oleh M. Quraish Shihab dalam karya
tafsirnya, baik tahlili maupun mawdhu‘i, di antaranya bahwa al-Qur’an
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. Dalam al-Mishbah, beliau tidak
pernah luput dari pembahasan ilmu al-munasabat yang tercermin dalam enam
hal:

1. Keserasian kata demi kata dalam satu surah;

2. Keserasian kandungan ayat dengan penutup ayat (fawashil);

3. Keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya;

4. Keserasian uraian awal/mukadimah satu surah dengan penutupnya;

5. Kesetasian penutup surah dengan uraian awal/mukadimah surah
sesudahnya;

6. Keserasian tema surah dengan nama surah.

Tafsir al-Mishbah banyak mengemukakan ‘uraian penjelas’ terhadap
sejumlah mufasir ternama sehingga menjadi referensi yang mumpuni,
informatif, argumentatif.

Tafsir ini tersaji dengan gaya bahasa penulisan yang mudah dicerna
segenap kalangan, dari mulai akademisi hingga masyarakat luas. Penjelasan
makna sebuah ayat tertuang dengan tamsilan yang semakin menarik atensi
pembaca untuk menelaahnya.

Begitu menariknya uraian yang terdapat dalam banyak karyanya, pemerhati

karya tafsir Nusantara, Howard M. Federspiel, merekomendasikan bahwa

17



karya-karya tafsir M. Quraish Shihab pantas dan wajib menjadi bacaan setiap
Muslim di Indonesia sekarang®.
e. Corak Penafsiran

Tafsir Al Mishbah secara garis besar memiliki corak kebahasaan yang
cukup dominan. Hal ini bisa difahami karena memang dalam tafsir bil ra’yi
pendekatan kebahasaan menjadi dasar penjelasannya.

Di antara keistimewaan tafsir dengan corak kebahasaan adalah pada
pemahaman yang seksama, karena tafsir dengan corak kebahasaan menekankan
pentingnya penggunaan bahasa dalam memahami Al-Qur’an, terjaminnya
ketelitian redaksi ayat dalam penyampaian pesan-pesan yang dikandung Al-
Qur’an, kecilnya kemungkinan terjebaknya mufassir dalam subjektifitas yang
terlalu jauh, karena pendekatan ini mengikat mufassir dalam bingkai
pemahaman tekstual ayat-ayat Al-Qur’an.

Sementara itu diantara kelemahan dari tafsir dengan corak kebahasaan,
adalah: Kemungkinan terabaikannya makna-makna yang dikandung oleh Al-
Qur’an, karena pembahasan dengan pendekatan kebahasaan menjadikan para
mufassir terjebak pada diskusi yang panjang dari aspek bahasa®>. Di samping
itu, seringkali latar belakang turunnya ayat atau asbab al-nuzul dan urutan

turunnya ayat, termasuk ayat-ayat yang berstatus nasikh wa mansukh, hampir

22 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an (Bandung : Pustaka. 1996), hal.34

3 Wardani. Ayat Pedang versus Ayat Damai,Menafsir Ulang Teori Naskh dalam Al-Qur’an.
(Kementrian Agama RI. 2011), hal.76

18



terabaikan sama sekali.Sehingga menimbulkan kesan seolah-olah Al-Qur’an
tidak turun dalam ruang dan waktu tertentu.
f. Sistematika Penafsiran

Sebelum masuk ke Surat, terdapat pendahuluan yang menjelaskan tentang:
Jumlah ayat, tempat diturunkannya surat tersebut, surat yang diturunkan
sebelum surat tersebut, pengambilan nama surat, hubungan dengan surat yang
lain, serta gambaran menyeluruh tentang isi surat dan asbabun nuzul.

Diantara kelebihan tafsir ini adalah: Setiap Surat dikelompokkan menurut
kandungannya, diberikan penjelasan terhadap kalimat yang terdapat dalam ayat,
pada beberapa kalimat/kata, diberikan rujukan bagi pembaca jika ingin
mengetahui penjelasan lebih lanjut, menyebutkan sumber (yang mengeluarkan)
pendapat, serta dalam penerjemahan/penjelasan ayat, diberikan kalimat-kalimat
tambahan sebagai penegasan (penjelasan)®*.

Dalam konteks memperkenalkan Al Quran, penulis berusaha
menghidangkan bahasan setiap surah pada tema pokok surah. Jika kita mampu
memperkenalkan tema-tema pokok itu, maka secara umum kita dapat
memperkenalkan pesan utama setiap surah sehingga Al Quran bisa dikenal

lebih dekat dan mudah.

** Seorang mufassir memang di tuntut untuk menjelaskan nilai-nilai itu sejalan dengan

perkembangan masyarakatnya, sehingga al-Quran dapat benar-benar berfungsi sebagai petunjuk,
pemisah antara yang haq dan bathil serta jalan keluar bagi setiap probelam kehidupan yang dihadapi,
Mufassir dituntut pula untuk menghapus kesalah pahaman terhadap al-Qur’an atau kandungan ayat-
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Penulisan terjemah dipisahkan dengan téfsirnya. Terjemah ditulis dengan
huruf miring, sedangkan tafsirnya ditulis dengan huruf normal.

Tafsir al-Mishbah wajah baru dilengkapi dengan navigasi rujukan silang,
dan dikemas dengan bahasa yang mudah dipahami serta pengemasan yang lebih
menarik.

Quraish Shihab memulai dengan menjelaskan tentang maksud-maksud
firman Allah swt sesuai kemampuan manusia dalam menafsirkan sesuai dengan
keberadaan seseorang pada lingkungan budaya dan kondisisosial dan
perkambangan ilmu dalam menangkap pesan-pesan al-Quran. Keagungan
firman Allalt dapat menampung segala kemampuan, tingkat, kecederungan, dan
kondisi yang berbeda-beda itu.

Quraish Shihab juga memasukkan tentang kaum Orientalis mengkiritik
tajam sistematika urutan ayat dan surah-surah al-Quran, sambil melemparkan
kesalahan kepada para penulis wahyu. Kaum orientalis berpendapat bahwa ada
bagian-bagian al-Quran yang ditulis pada masa awal karir Nabi Muhammad
saw>.

Kemudian beliau mengambil tokoh-tokoh para ulama tafsir, tokoh-
tokohnya seperti: Fakhruddin ar-Razi (606 H/1210 M). Abu Ishaq asy-Syathibi
(w.790 H/1388 M), Ibrahim Ibn Umar al-Biga’l (809-885 H/1406-1480 M),

Badruddin Muhammad ibn Abdullah Az-Zarkasyi (w.794 H) dan lain-lain yang

%> M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah ( Jakarta : Lentera Hati. 2003), Jilid IV, hal.71
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menekuni ilmu Munasabat al-Quran/keserasian hubungan bagian-bagian al-
Quran.

Buku ini terdiri dari 15 volume: 1: Al-Fatihah s/d Al-Bagarah 2: Ali-‘Imran
s/d An-Nisa 3: Al-Ma’idah 4: Al-An’am 5: Al-A’raf s/d At-Taubah 6: Yunus
s/d Ar-Ra’d 7: Ibrahim s/d Al-Isra’ 8: Al-Kahf s/d Al-Anbiya’ 9: Al-Hajj s/d
Al-Furqan 10: Asy-Syu’ara s/d Al-‘Ankabut 11: Ar-Rum s/d Yasin 12: Ash-
Shaffat s/d Az-Zukhruf 13: Ad-Dukhan s/d Al-Waqi’ah 14: Al-Hadid s/d Al-

Mursalat 15: Juz ‘Amma 12

3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian

Pengertian pendidikan itu bermacam-macam, hal ini disebabkan karena
perbedaan falsafah hidup yang dianut dan sudut pandang yang memberikan
rumusan tentang pendidikan itu®®.

Syariat islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau hanya
diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan nabi sesuai ajaran
Islam dengan berbagai metode dan pendekatan dari satu segi kita lihat bahwa
pendidikan islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental
yang akan terwujud dalam amal perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri

maupun orang lain. Dari segi lainnya, pendidikan islam tidak bersifat teoritis

26 Zuhaerini, Metodik Khusus Pendidikan Agama.( Surabaya : Usaha Nasional. 1983), him.54
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saja, tetapi juga praktis. Ajaran islam tidak memisahkan antara iman dan amal
shaleh. Oleh karena itu, pendidikan islam adalah sekaligus pendidikan iman dan
pendidikan amal dan juga karena ajaran islam berisi tentang ajaran sikap dan
tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan
bersama, maka pendidikan islam adalah pendidikan individu dan pendidikan
masyarakat. Semula yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul
selanjutnya para ulama, dan cerdik pandailah sebagai penerus tugas, dan
kewajiban mereka27.

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
membentuk * sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.

Pendidikan agama dapat didefenisikan sebagai upaya untuk mengaktualkan
sifat-sifat kesempurnaan yang telah dianugerahkan oleh Allah Swt kepada
manusia, upaya tersebut dilaksanakan tanpa pamrih apapun kecuali untuk
semata-mata beribadah kepada Allah.

Dari batasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa pendidikan Islam
adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) agar dapat
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologis atau gaya pandang umat

islam selama hidup di dunia.

%7 Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta: Bumi Aksara ), him.25-28
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Adapun pengertian lain pendidikan agama islam secara alamiah adalah
manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan samPendidikan
Agama Islam meninggal, mengalami proses tahap demi tahap. Demikian pula
kejadian alam semesta ini diciptakan Tuhan melalui proses setingkat demi
setingkat, pola perkembangan manusia dan kejadian alam semesta yang
berproses demikian adalah berlangsung di atas hukum alam yang ditetapkan
oleh Allah sebagai “sunnatullah”?.

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia
dari aspek-aspek rohaniah dan jasmani juga harus berlangsung secara bertahap
oleh karend suatu kematangan yang bertitik akhir pada optimalisasi
perkembangan dan pertumbuhan dapat tercaPendidikan Agama Islam bilamana
berlangsung melalui proses demi proses ke arah tujuan akhir perkembangan

atau pertumbuhannya.

~ F. Metode Penelitian
Metode penelitan ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang

difokuskan pada penelusuran dan penelaahan literatur serta bahan pustaka lainnya.

1. Pendekatan Penilitian
Pendekatan penelitian mengungkap suatu masalah atau peristiwa

sebagaimana adanya. Hasil penelitian ditekankan pada gambaran secara obyektif

8 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Untuk Bangsa. (Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him.63
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tentang keadaan yang sebenarnya dari objek yang detelitizg; Dengan demikian
dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan Hermeneutika. Pada
penelitian ini penulis berusaha mengidentifikasi arti atau makna yang ada dalam
Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10 dengan bantuan Tafsir Al-Misbah untuk memperoleh
gambaran mengenai konsep perdamaian, sehingga seluruh gagasan, dan hasil
karya manusia mengenai pesan-pesan damai dan nilai perdamaian akan terwujud

agar selanjutnya dapat diimplikasikan kepada Pendidikan Agama Islam.

2. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Sumbe‘r data primer maksudnya adalah berupa sumber data yang
digunakan sebagai acuan utama dan focus penelitian, adapun dalam penelitian
kali ini seperti yang telah disampaikan, sebagai sumber data primer yaitu Q. S.
Al-Hujurat [49] : 9-10 yang termaktub dalam Tafsir Al-Misbah karya M.

Quraish Shihab.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah referensi atau buku-buku yang dapat mendukung
permasalahan pokok yang dibahas, yaitu tentang perdamaian dan Pendidikan
Agama Islam. Sebagai tambahan referensi, disini kami juga menggunakan ayat-

ayat lain yang menyinggung perdamaian dalam tafsir al-Misbah karya M.

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, ( Yogyakarta : Gadjah Mada University
Press, 1993 ), hal. 31.
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Quraish Shihab tersebut; Adapun buku-buku yang digunakan antara léin: €))
Toleransi Kaum Muslimin Dan Sikap Musuh-musuhnya, Yunus Ali Al-Muhdar;
1994 (2) Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, Dan Oase
Perdamaian, Zuhairi Misrawi; 2010 (3) Toleransi Dalam Islam, Labib-MZ dan
Maftuh Ahnan; 2010 (4) Ilusi Negara Islam; Expansi Gerakan
IslamTransnasional di Indonesia, Abdurrahman Wahid; 2009 (5) Islam
Liberalisme Demokrasi, Bemard Lewis, et. al. ; 2002 (6) Islam dan Teologi
Pembebasan, Asghar Ali Engineer; 1999 (7) Aneka Pendekatan Studi Agama,
Peter Connolly; 2002 (8) Mengindonesiakan Islam, Dr. Mujiburrahman; 2008
(9) Pandarigan Muslim Moderat, Zuhairi Misrawi, 2010 (10) Islam
Cosmopolitan, Abdurrahman Wahid; 2007 (11) Islam Liberal, Dr. Zuly Qodir;
2010 (12) Membzzmikan al-Qur’an, M. Quraish Shihab, 2003 (13) Agama
dalam Perbincangan Sosiologi, Ridwan Lubis; 2010 (14) Pendidikan Agéma
dan Pembangunan Untuk Bangsa, Abdul Rahman Shaleh, (15) Ilmu Pendidikan

Dalam Perspektif Islam, Ahmad Tafsir, 2005

3. Tehnik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka tehnik

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menelusuri dan merecover
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buku-buku atau tulisan lain yang menjadi rujukan utama serta buku-buku dan

tulisan lain yang mendukung pendalaman dan ketajaman analisis*°.

4. Tehnik dan Model Analisis

Sebagai peneliti kualitatif, setelah data terkumpul dari berbagai macam
sumber maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada tahap ini peneliti
menggunakan metode content analysisi, yakni investigasi tekstual analisis ilmiah
terhadap pesan komunikasi yang tel}mgkap dalam berbagai sember terkait’!.

Adapun langkah-langkah yang dilalui dalam penelitian ini, yaitu:

Pertama‘, menentukan idea atau konsep makna yang terkandung dalam Q.
S. Al-Hujurat [49] : 9-10, yaitu terkait perdamaian. Kemudian Penulis
deskripsikan untuk mengetahui sejauh mana dapat diperoleh gambaran-gambaran

mengenai pesan damai dalam ayat tersebut.

Kedua, mengkomparasikan data. Pada langkah kedua ini membuat
perbandingan antara hasil dari langkah pertama diatas dengan berbagai teori yang
penulis ikuti sesuai dengan tema penelitian, dimana teori dan konsep tersebut
mengacu pada buku-buku atau sumber tertulis lain yang membahas tentang konsep

perdamaian dan pendidikan.

30 Ibid, hal.42

3! Sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Fak. Tarbiyah & Kegururan UIN Sunan Kalijag, 2004), hal.22.
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Ketiga, menarik kesimpulan. Pada langkah terakhir dari penelitian ini

adalah menarik kesimpulan yang dihasilkan oleh penulis dalam penelitian ini*2.

Selain itu, dalam penelitian ini juga menggunakan metode induktif dan
deduktif. Metode induktif yaitu berpola pikir kesimpulan dari khusus ke umum.

Sedang metode deduktif yaitu berpola pikir dari umum ke khusus.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mudahnya dalam pembahasan skripsi ini maka diperlukan adanya
penyusunan sisten}atika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, Dalam pendahuluan dikemukakan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Umum Konsep Perdamaian dan Pendidikan, Dalam bab ini
. akan dibahas tentang pengertian perdamaian, konsep perdamaian secara umum,
disertai pemaparan tentang beberapa fenomena perdamaian dewasa ini.

Bab III Pesan Damai Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10 dalam Tafsir Al-Misbah,
Dalam bab ini akan dibahas tentang pandangan Al-Qur’an tentang perdamaian, secara
khusus akan dibahas lebih rinci tentang pemaknaan Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10

seperti yang disampaikan oleh M. Quraish Shihab dalam karyanya Tafsir Al-Misbah.

* Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991),
hal.125.
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Bab IV Implikasi Nilai Damai Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10 dalam Tafsir Al-
Misbah Dalam Pendidikan Agama Islam sebagai landasan Filosofis, Dalam bab ini
akan dibahas tentang hakikat pendidikan Islam, upaya penanaman kesadaran
kedamaian dalam pendidikan Islam, pendidikan menuju prospek masa depan penuh
damai: pendidikan damai.

Bab V Kesimpulan, Saran dan Penutup, Skripsi ini diakhiri dengan
kesimpulan, saran, penutup. Kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Akhirnya, selain merupakan sebuah telaah terhadap makan kandungan Q. S. Al-
Hujurat [49] : 9-10 dalam Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, skripsi yang
memuat tentang refleksi kritis terhadap ini juga mengajak untuk kembali mengkaji\
ulang tentang bagaimana nasib perdamaian di muka bumi ini agar dijadikan sebagai
acuan kepada para praktisi dan pemefhati masalah Pendidikan Agama Islam, serta
pembaca pada umumnya tentang bagaimana nilai perdamaian dijadikan sebagai
landasan filosofis f)endidikan dan sehingga dapat menemukan konsep baru yang segar

dalam rangka menuju perubahan ke arah yang lebih baik.

Selain itu, bagian terpenting dari skripsi ini adalah dapat ditariknya sebuah
kesimpulan tentang adanya pesan damai yang terkandung dalam Q. S. Al-Hujurat
[49] : 9-10 dalam Tafsir Al-Misbah yang secara umum terdapat tiga nilai, yaitu :
)Toleransi, 2)Keadilan, 3)Kepedulian terhadap sesama. Ketiga nilai tersebut
tentunya akan menjadi tidak bermanfaat jika tidak digunakan sebagaimana mestinya,
karena perintah Allah SWT adalah sebuah pedoman untuk menjalani kehidupan ini

dari berbagai macam sisi.

Maka kemudian penulis mengambil komsentrasi pada dunia Pendidikan Agama
Islam yang secara filosofis memang memiliki landasan tertentu, dan dala hal ini

ketiga nilai yang termaktus secara inplisit dalam Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10 itu
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dapat dimasukkan dalam program penyusunan serta pengembangan Pendidikan
Agama Islam, baik secara ontologism, epistemologis, maupun pada ranah

aksiologisnya.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pendidikan Agama Islam tidak bisa
menyikapi konflik dengan kekerasan berpotensi melahirkan ketidakdamaian karena ia
memperpanjang mata rantai kekerasan dan setiap kekerasan baru dapat berakibat
lebih destruktif. Oleh karena itu, pendidikan yang dapat menyadarkan peserta didik
tentang konflik, skil dalam menyikapi konflik, dan pentingnyai kedamaian berperan

penting dalam menyelesaikan konflik.

)
Dalam masalah etika dan estetika yang mempelajari tentang hakekat

keindahan, juga menjadi sasaran pendidikan, karena keindahan merupakan kebutuhan
manusia dan melekat pada setiap makhluk. Di samping itu pendidikan tidak dapat
lepas dari sistem nilai keindahan tersebut. Dalam mendidik ada unsur seni, terlihat

dalam pengungkapan bahasa, tutur kata dan prilaku yang baik dan indah.

Telaah tafsir al-misbah mengenai Q. S. Al-Hujurat [49] :9-10 dapat dijadikan
sebagai sebuah landasan untuk proses pencarian hakekat dalam rangka menjawab
pertanyaan ontologism yang telah disampaikan tersebut. Adapun seperti yang telah
dijelaskan bahwa pesasn damai yang terkandung dalam Q. S. Al-hujurat [49] : 9-10
adalah tentang konsep perdamaian yang disambungkan dengan keadilan serta adanya

juru damai yang harus bersikap adil.
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B. Saran-saran

Meski jauh dari sifat sempurna, dalam skripsi ini penulis sudah berusaha meneliti
tentang pesan damai yang disampaikan dalam Q. S. Al-Hujurat [49] : 9-10 melalui
Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dengan juga menggunakan berbagai
sumber pendukung lainnya yang dianggap dapat menambah khazanah keilmuan

dalam dunia Pendidikan Agama Islam.

Dengan ini, penulis menyarankann kepada semua pihak yang terkait untuk benar-
benar memperhatikan landasan filosofis yang selama ini mendasari Pendidikan
Agama Islam. Allah SWT telah menyampaikan dalam kitab suci Al-Qur’an terutama
dalam Surat Al-H:ljurat Ayat 9 dan 10 tentang betapa pentingnya perdamaian, yang
dilakukan dengan usaha damai yang bahkan ditekankan hingga beberapa kali untuk
satu kali penyampaian. Inilah Pesan Damai Q. S. Al-Hujurat [49] :9-10 dalam tafsir

Al-Misbah yang dapat diimplikasikan dalam Pendidikan Agama Islam.

Dari pokok bahasan dan uraian skripsi ini, demi terciptanya sistem pendidikan
Islam yang handal dan menghasilkan out put yang berkualitas, maka sudah saatnya
dilakukan kritik yang radikal atas model pendidikan yang selama ini dianggap sudah
baku serta lebih penting pada ranah filosofisnya yang tentu saja dapat diambil dari
berbagai mécam sumber yang dalam hal ini yaitu kitab suci Al-Qur’an terutama Surat
Al-Hujurat Ayat 9 & 10, pada saat yang sama umat Islam harus merumuskan
pendidikan alternatif yang berorientasi pada peserta didik. Karena tujuan utama

pendidikan adalah pengkayaan pengalaman peserta didik dalam memahami dan
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memecahkan persoalan yang mereka hadapi serta berperan aktif dalam dunianya

sendiri.

C. Penutup

Puji Syukur, akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.
Meski penulis telah mencoba semaksimal mungkin menyusun skripsi ini, namun
tentunya masih banyak kekurangan dan ketidak sempurnaan dalam skripsi ini. Oleh
karenanya penulis membuka lebar-lebar pintu kritik dan saran demi perbaikan karya
ini, serta demi memperkaya khasanan wacana pendidikan Islam, terutama yang sesuai

dengan tema yang penulis angkat.

Penulis sadar,\bagian dari kekuranagan skripsi ini adalah, akan munculnya
penilaian yang mengaggap tema skripsi (pesan damai) adalah sebuah tema literer
yang sulit diterapkan dalam praktik pendidikan sehari-hari. Sepenuhnya, penulis tidak
menyalahkan penilaian tersebut. Namun sebagai sebuah proses dan karya akademik,
semoga karya ini mampu menambah wacana bagi dunia pendidikan Islam. Bukankah
sebuah perubahan tidak mustahil didahului dengan teori dan konsep (yang untuk

sementara orang) dianggap utopis?

Akhirnya, penulis berharap, semoga skripsi ini bermanfaat bagi siapapun,
terutama peminat masalah pendidikan. Hanya kepada Tuhan-lah penulis senantiasa

memohon petunjuk dan berserah diri.
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